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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu pengalaman manusia yang bersifat 

global, berupa suatu respon yang tidak menyenangkan, was-was, rasa bimbang 

yang tidak dapat digambarkan. Rasa was-was tersebut bisa muncul karena adanya 

masalah sehingga timbul resiko atau memikirkan sesuatu yang tidak nyata dan tidak 

pasti (Hawari, 2019). Munculnya perasaan cemas biasanya sering dialami oleh 

seseorang yang sedang mengalami kondisi tertentu, misalnya saat akan melakukan 

interview suatu lamaran kerja, sebelum melakukan tes baik pekerjaan atau tes 

pendidikan, saat berada pada saat memilih salah satu pilihan, atau ketika menunggu 

hasil pemeriksaan dokter atau saat akan mengalami tindakan medis (Trihadi, 2020). 

Kelcelmasan selring mulncull pada pasieln yang akan melnjalani opelrasi 

dikarelnakan pelngarulh psikologis telrhadap tindakan pelmbeldahan dapat belrbelda- 

belda, namuln selsulnggulhnya sellalul timbull rasa keltakultan dan kelcelmasan yang 

ulmulm diantaranya takult anastelsinya (tidak banguln lagi), takult nyelri akibat lulka 

opelrasi, takult telrjadi pelrulbahan fisik melnjadi bulrulk ataul tidak belrfulngsi normal, 

takult opelrasi gagal, takult mati dan lain-lain. Kelcelmasan pada pasieln prel opelrasi 

julga dapat melngakibatkan opelrasi tidak telrlaksana ataul dibatalkan, sellain itul 

kelcelmasan dapat melningkatkan telkanan darah pasieln. Apabila telkanan darah pasieln 

naik dan teltap dilakulkan opelrasi dapat melngganggul elfelk dari obat anastelsi dan 

dapat melnyelbabkan pasieln telrbanguln kelmbali ditelngah-telngah opelrasi (Tantri, 

2017). 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari World Helalth Organization (WHO) 

julmlah orang delngan opelrasi ellelktif pada tahuln 2018 telrdapat 50% pasieln pre l 

opelrasi di dulnia melngalami ansieltas. Tingkat ansieltas prel opelrasi melncapai 534 

julta jiwa. Data pada tahuln 2019 telrjadi pelnulrulnan melnjadi selkitar 148 julta jiwa, 

dan dipelrkirakan bahwa 50% sampai 75% melngalami kelcelmasan sellama pelriode l 

pra opelrasi. Delngan 1,2 julta jiwa telrjadi di Indonelsia. Data pada tahuln 2020 ada 

234 julta jiwa klie ln di selmula rulmah sakit di dulnia dan lelbih dari 28% orang 
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melngalami kelcelmasan. Tindakan opelrasi/pelmbeldahan di Indonelsia tahuln 2020 

melncapai hingga 1,2 julta jiwa. 

Belrdasarkan data Kelmelnkels RI pada tahuln 2019 melmpelrlihatkan bahwa 

tindakan pelmbeldahan melnelmpati ulrultan yang kel 11 dari 50 pelnyakit di rulmah sakit 

Indonelsia delngan pelrselntasel 12,8% dan dipelrkirakan 32% melrulpakan kasuls beldah 

ellelktif. Telrcatat pada tahuln 2021 tindakan opelrasi/pelmbeldahan melnelmpati ulrultan 

posisi kel-11 dari 50 pelnanganan pelnyakit yang ada di Indonelsia, 32% diantaranya 

tindakan pelmbeldahan ellelktif. Delngan 30,5% pasieln melngalami ansieltas 

Kelcelmasan pasieln prel opelrasi diselbabkan belrbagai faktor, salah satulnya adalah 

faktor ulsia, jelnis kellamin dulkulngan kellularga, pelngalaman.komulnikasi ataul sikap 

pelrawat dalam melngaplikasikan pelncelgahan kelcelmasan pada pasieln prel opelrasi, 

dan jelnis opelrasi. Kelcelmasan belrhulbulngan delngan selgala macam proseldulr asing 

yang haruls dijalani pasieln dan julga ancaman telrhadap kelsellamatan jiwa akibat 

proseldulr pelmbeldahan dan tindakan pelmbiulsan. Kelpelrawatan prel opelratif 

melrulpakan tahapan awal dari kelpelrawatan pelriopelratif. Hal ini diselbabkan fasel ini 

melrulpakan awal yang melnjadi landasan ulntulk kelsulkselsan tahapan-tahapan 

belrikultnya. Pelngkajian selcara intelgral dari fulngsi pasieln mellipulti fulngsi fisik 

biologis dan psikologis sangat dipelrlulkan ulntulk kelbelrhasilan dan kelsulkselsan sulatul 

opelrasi (Palla elt al., 2018). 

Tingginya prelvalelnsi tingkat kelcelmasan pada pasieln yang akan melnjalani 

opelrasi melnyelbabkan prosels opelrasi melnjadi telrtulnda bahkan dibatalkan. Pelnellitian 

ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis factor-faktor yang belrhulbulngan delngan 

kelcelmasan pada pasieln yang akan melnjalani opelrasi. Pelmicul mulncullnya 

kelcelmasan telrdiri dari faktor intelrnal dan elkstelrnal dari pasieln itul selndiri contohnya 

ulsia dan jelnis kellamin. Seldangkan faktor elkstelrnal telrdiri dari dulkulngan kellularga 

tingkat strelsor, sosial buldaya, kelmampulan adaptasi lingkulngan dan situlasi, dan 

komulnikasi telrapelultik (Sari elt al, 2020; Vellylyana elt al, 2017). 

Ulsia dapat diartikan se lbagai tingkatan ke lhidulpan selselorang dimu llai keltika 

selselorang lahir sampai tahu ln-tahuln belrikultnya. Makin be lrulmulr selselorang maka 

selmakin matang se lselorang itu l dalam belrpikir dan be lkelrja (Hawari, 2019). U lsia 

dikaitkan delngan kelmatangan dan pelngalaman selselorang individul. Dari hasil 
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pelnellitian yang dilakulkan di Rulmah Sakit X Jakarta telntang tingkat kelcelmasan 

pada pasieln prel opelrasi, keltika selorang individul suldah belrulmulr, maka tingkat 

keldelwasaan akan lelbih melningkat, baik dalam prosels belrfikir ataulpuln belkelrja. 

Individul delwasa akan melrasa lelbih pelrcaya diri dibandingkan selselorang yang 

bellulm delwasa (Panel, 2019). Kelmatangan prosels belrpikir pada orang delwasa 

melnimbullkan prosels koping yang positif dibanding kellompok ulsia relmaja. Individu l 

delngan ulsia delwasa akan lelbih melmahami dan melngelrti dalam melnyellelsaikan 

kelcelmasan yang dialami, pelnyelle lsaian masalah yang baik akan melmpelrmuldah 

selselorang dalam melngatasi masalah kelcelmasan (Sulgiartha elt al., 2021). 

Jelnis kellamin adalah pelrbeldaan antara laki-laki dan pelrelmpulan selcara 

biologis seljak lahir. Jelnis kellamin melrulpakan sulatul akibat dari ciri-ciri selksulal, 

yang kita kelnal delngan laki-laki dan pelrelmpulan (Sapultri elt al., 2013). Dari hasil 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Maryam dan Kulrniawan (2015), melnyelbultkan 

bahwa jelnis kellamin dapat melmpelngarulhi tingkat kelcelmasan pasieln. Belrdasarkan 

telori telrselbult melnggambarkan bahwa pelrelmpulan celndelrulng lelbih belrelsiko 

melnghadapi kelcelmasan dibandingkan delngan laki- laki (Velllyana elt al., 2017). 

Belrdasarkan kajian psikologis Ulnivelrsitas Indonelsia pada tahuln 2013 didapatkan 

data 56,41 % pelrelmpulan lelbih tinggi tingkat kelcelmasan dibandingkan delngan laki-

laki yang melngalami keljadian fraktulr. Dipelrkulat delngan telori belrkaitan delngan 

kelcelmasan olelh Sulnaryo (2014) diselbultkan jika laki-laki delwasa lelbih muldah 

belradaptasi telrhadap selsulatul yang belrhulbulngan delngan kelcelmasan pasieln prel 

opelrasi jika dibandingkan delngan pelrelmpulan (Sapultri elt al., 2013). 

Dulkulngan kellularga diartikan selbagai hulbulngan timbal balik antara anggota 

kellularga yang satul delngan yang lain dalam belntulk nyata dalam melmelnulhi 

kelbultulhan masing-masing anggota kellularga (Lelstari & Arafah, 2020). Kelcelmasan 

pasieln prel opelrasi belrkaitan elrat delngan dulkulngan kellularga karelna selselorang yang 

seldang melngalami kelsullitan ataul melndapatkan telkanan akan melmbultulhkan 

dulkulngan dari orang telrdelkat telrultama dari kellularga delngan harapan akan 

melmpelrolelh selmangat, motivasi dan pelrhatian yang lelbih telrhadap kellularga yang 

seldang melngalami telkanan telrselbult. Belntulk dulkulngan dari kellularga itul selndiri 

belrulpa rasa cinta kasih, saling melnghargai, pelrhatian dan saling melmpelrdullikan 
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dan melmbelrikan sulpport ataul dulkulngan antar anggota kellularga selhingga seltiap 

anggota individul tidak melrasa selndirian karelna sellalul ada kellularga yang sellalu l 

melnelmani selhingga mampul melnghadapi masalah ataul kelcelmasan telrhadap 

problelmatika yang dihadapi. 

Hal ini selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Ratna (2010) pada 

pasieln yang akan melnjalani opelrasi bahwa dulkulngan kellularga melrulpakan ulnsulr 

pelnting dalam pelrawatan, khulsulsnya pasieln yang akan melnjalani opelrasi. 

Selselorang yang melmpelrolelh dulkulngan akan melrasa dirinya dihargai, 

dpelrhatikan,disayang dan dicintai ini yang melmbulat selorang individu l 

bisamelnghadapi masalahnya (Nisa elt al., 2019). 

Belrdasarkan hasil stuldi pelndahullulan di Rulmah Sakit X di Jakarta pada bullan 

novelmbelr 2023 telrdapat 120 pasieln dan pada bullan delselmbelr 90 pasieln. pelnelliti 

mellakulkan wawanacra dan melmbagikan kulelsionelr pada bullan delselmbelr- janulari 

kelpada 65 pasieln yang akan melnjalani opelrasi dan di dapatkan lelbih banyak pasieln 

yang selbanyak 32 (60,4%) dan pasieln yang akan melnjalani opelrasi le lbih banyak 

melndapatkan dulkulngan kellularga 33 (67%). Belrdasarkan felnomelna pelrmasalahan 

yang mulncull diatas maka pelnelliti telrtarik mellakulkan pelnellitian delngan juldull 

“Analisa Faktor Yang Belrhulbulngan Delngan Kelcelmasan Pada Pasieln Prel Opelrasi” 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli Analisa Faktor yang belrhulbulngan 

delngan Kelcelmasan pada pasieln yang akan melnjalani opelrasi. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian dari latar bellakang diatas, maka dapat dirulmulskan 

pelrmasalahan selbagai belrikult : “Analisa Faktor yang belrhulbulngan delngan 

Kelcelmasan pada pasieln yang akan melnjalani Opelrasi di RS X 2024?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Ulntulk melnganalisa faktor-faktor yang belrhulbulngan delngan kelcelmasan pada 

pasieln prel opelrasi di RS X di Jakarta. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Dikeltahuli gambaran ulsia pada pasieln prel opelrasi di RS X di Jakarta. 

b. Dikeltahuli gambaran jelnis kellamin pada pasieln prel opelrasi di RS X di Jakarta. 

c. Dikeltahuli gambaran dulkulngan kellularga pada pasieln prel opelrasi di RS X di 

Jakarta. 

d. Dikeltahuli hulbulngan antara ulsia delngan kelcelmasan pada pasieln prel opelrasi di 

RS X di Jakarta. 

e. Dikeltahuli hulbulngan antara jelnis kellamin delngan kelcelmasan prel opelrasi di RS 

X di Jakarta. 

f. Dikeltahuli hulbulngan antara dulkulngan kellularga delngan kelcelmasan prel opelrasi 

di RS X di Jakarta. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melndulkulng ilmul kelpelrawatan jiwa 

khulsulsnya melngelnai Analisa faktor yang belrhulbulngan delngan kelcelmasan pada 

pasieln prel opelrasi di RS X di Jakarta. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Relspondeln 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi dalam 

pelngelmbangan ilmul kelpelrawatan dan ulntulk melneltahuli faktor –faktor yang 

belrhulbulngan delngan kelcelmasan pada pasieln prel opelrasi. 

2. Bagi Rulmah Sakit 

Diharapkan hasil yang dipelrolelh dari pelnellitian dapat dijadikan 

masulkan dalam melningkatkan multul dan kulalitas pellayanan Rulmah Sakit 

telntang pelntingnya dulkulngan kellularga pada pasieln prel opelrasi. 

3. Bagi FIKE lS UlNAS 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan sulmbelr dalam me ldia 

pelmbellajaran.Delngan adanya meldia pelmbellajaran maka pelngeltahulan dapat di 

selbar lulaskan. 
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4. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Pelnellitian yang suldah dilakulkan ini diharapkan bias digulnakan selbagai 

bahan informasi ulntulk mellakulkan pelnellitian sellanjultnya yang belrhulbulngan 

delngan melnganalisa faktor-faktor yang belrhulbulngan delngan kelcelmasan pada 

pasieln prel opelrasi. 
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